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BAB I 
 

PENDAHULUAN 
 
 

 

1.1. Latar Belakang 
 

Dunia masa kini adalah dunia yang semakin terhubung dan 

terdigitalisasi, perusahaan di berbagai industri dituntut untuk 

memanfaatkan teknologi modern guna meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas operasional mereka. Salah satu area yang dapat dioptimalkan 

adalah pengelolaan kolektor. 

PT Hosana Inti Hakasima adalah perusahaan yang bergerak di 

bidang perabotan rumah tangga yang diimpor langsung oleh negara-negara 

luar seperti Eropa, Italia, Prancis, Portugal, Korea, dan Taiwan. Produk 

Hakasima merupakan inovasi terkini yang berkualitas dan mengutamakan 

kesehatan konsumen. PT Hosana Inti Hakasima, sebagai entitas bisnis, 

memiliki sejumlah besar kolektor yang bertugas untuk mengumpulkan 

pembayaran dari pelanggan atau melakukan kegiatan lain yang berkaitan 

dengan penagihan. 

PT Hosana Inti Hakasima yang merupakan salah satu penyedia 

barang dengan sistem penjualan secara kredit, memiliki beberapa masalah 

terutama dalam hal kolektor atau penagihan, dimana pada saat ini kantor 

pusat hanya mengirimkan invoice tertagih dan jumlah uang tertagih dari 

total invoice yang akan ditagih oleh kolektor perusahaan yang ada di 

kantor cabang, adapun hasil tagihan dari kolektor saat ini hanya direkap di 

Microsoft Excel oleh admin setelah tagihan dilaporkan oleh kolektor, dan 
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perhitungan hasil tagihan, bonus tertagih harian, bonus target bulanan, dan 

persentase tagihan kolektor yang telah ditetapkan oleh kantor pusat, masih 

mengalami kesalahan dalam memasukkan jumlah invoice, perhitungan 

saldo awal dan akhir invoice serta hasil akhir persentase tagihan kolektor, 

yang sangat berpengaruh pada penghasilan kolektor tersebut. 

Hal ini disebabkan karena admin tidak membuat laporan mingguan 

pada saat kolektor setoran setiap sekali dalam seminggu, kemudian admin 

juga terkadang lupa dalam memperbaharui data invoice yang dibawa oleh 

kolektor apabila ada invoice yang bermasalah, invoice yang dikeluarkan, 

invoice yang ditambah serta invoice barang yang dikembalikan, sehingga 

pada saat kolektor tutup buku, seringkali kolektor dan admin mengalami 

perselisihan data invoice serta persentase akhir kolektor yang kemudian 

akan berpengaruh pada penghasilan kolektor tersebut. Selain itu laporan 

hanya dibuat dalam periode bulanan, dan laporan tersebut pun baru keluar 

pada saat penerimaan gaji, bukan pada saat kolektor tutup buku. Hal ini 

membuat laporan hasil kerja kolektor tidak dapat dikontrol oleh kepala 

cabang serta kolektor yang bersangkutan. 

 
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, maka penulis 

mengusulkan pembuatan sebuah aplikasi monitoring kolektor pada PT 

Hosana Inti Hakasima Berbasis Web, dimana aplikasi ini dapat 

memonitoring kerja kolektor dan membuat laporan secara sistematis yang 

memudahkan monitoring kepala cabang dan koordinator wilayah PT 

Hosana Inti Hakasima. 



3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1.2. Ruang Lingkup PKL 

 

Ruang lingkup PKL ini adalah, sebagai berikut: 

 

1. Objek penelitian adalah PT Hosana Inti Hakasima. 

 

2. Aplikasi akan dibangun dengan menggunakan framework Laravel 

versi 10 dan database management system MySQL. 

3. Pengguna dari aplikasi ini dibagi menjadi 3 tipe pengguna, yakni 

Admin, Kepala Cabang, dan Kolektor. 

4. Pemodelan sistem menggunakan Use Case Diagram, Activity 

Diagram dan Class Diagram. 

5. Fitur yang disediakan di dalam aplikasi adalah pengolahan data 

petugas kolektor, data tagihan (invoice yang akan ditagih kolektor), 

dan dashboard monitoring, pencetakan laporan per periode. 

6. Admin dapat mengakses secara keseluruhan data tagihan dan data 

kolektor. 

7. Kolektor dapat mengakses jumlah tagihan. 

 

8. Kepala Cabang dapat mengakses dashboard monitoring. 
 
 
 
 

1.3. Tujuan dan Manfaat PKL 

 

1.3.1. Tujuan 

 

Tujuan Praktik Kerja Lapangan ini adalah membangun 

sebuah aplikasi monitoring kolektor pada PT Hosana Inti Hakasima 
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berbasis web yang mana akan memudahkan proses monitoring 

kolektor pada PT Hosana Inti Hakasima. 

 
1.3.2. Manfaat 

 

1.3.2.1.  Manfaat Bagi Mahasiswa 

 

Mahasiswa dapat mengimplementasikan hasil belajar di 

kampus secara mandiri. 

 
1.3.2.2.  Manfaat Bagi Perusahaan Tempat PKL 

 

Memiliki sebuah aplikasi monitoring kolektor pada PT 

Hosana Inti Hakasima berbasis web yang memudahkan proses 

monitoring dan laporan kolektor. 

 
1.3.2.3.  Manfaat Bagi Akademik 

 

Manfaat yang didapat akademik adalah sebagai bahan 

masukan untuk evaluasi sampai sejauh mana kurikulum yang 

telah diterapkan sesuai dengan tenaga kerja yang terampil di 

bidangnya dan sebagai tambahan referensi khususnya mengenai 

perkembangan teknologi informasi pada sektor industri. 

 
1.4. Tempat dan Waktu Pelaksanaan PKL 

 

1.4.1. Tempat PKL 

 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilakukan di PT Hosana Inti 

Hakasima yang beralamat di Jalan Residen Haji Abdul Rozak 

No.41,Kel Kalidoni, Kec. Kalidoni, Kota Palembang. 
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1.4.2. Waktu Pelaksanaan PKL 

 

Waktu pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) selama 

satu bulan terhitung dari tanggal 01 Februari 2024 sampai dengan 

29 Februari 2024 dilaksanakan setiap hari Senin sampai Jumat dari 

pukul 08.20 WIB sampai dengan pukul 16.30 WIB dan hari Sabtu 

dari pukul 08.20 WIB sampai dengan 15.00 WIB. 

 

 

1.5. Teknik Pengumpulan Data 

 

1.5.1. Observasi 

 

Menurut Silaen (2018:153), observasi adalah kegiatan yang 

meliputi pemusatan perhatian terhadap suatu objek penelitian 

dengan menggunakan seluruh indera. (Aulia, 2023; M. Ayu & 

Wulandari, 2023; Bagus, 2019; Fajery, 2023; Irawan, 2021; 

Nursiti, 2021; K. Rahayu, 2022) Dalam kegiatan ini, dilakukan 

pencatatan yang sistematis terhadap unsur-unsur yang tampak atau 

yang dirasakan indra mengenai gejala-gejala yang muncul pada 

objek penelitian. Unsur-unsur yang tampak atau yang dirasakan itu 

disebut data yang harus diamati dan dicatat. Penulis melakukan 

observasi berupa pengamatan proses monitoring kolektor pada PT 

Hosana Inti Hakasima. (Anggraini, 2021; Barokah, 2023; Dahlia, 

2022; Haryanto, 2019; Hersaputra, 2021; Indun & Nisa, 2019; 

Islam, 2023; Laminal & Ridho, 2019; M.Edwin & Pratama, 2021; 

Orlando, 2021; P. A. Rahayu, 2021; Sari & Bimantoro, 2022; 

Yanti, 2023) 



 
1.5.2. Wawancara 

 

Menurut Silaen (2018:151), wawancara adalah alat 

pengumpulan data berupa tanya jawab antara pihak pencari 

informasi dengan sumber informasi yang berlangsung secara lisan. 

Informasi itu dapat berbentuk tanggapan, pendapat, keyakinan, 

(Armansyah, 2021; Astuti, 2023; Dwi & Novi, 2019; Hidayat 

et al., 2021; Kurniawan, 2022; Miftarudin & Melliawati, 2021; 

Pramudita & Wijaya, 2022; Prasetya & Tampubolon, 2022; 

Sinthiya, 2021; Wijayanti, 2021; Wulandari, 2023)
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perasaan, hasil pemikiran, dan pengetahuan seseorang mengenai 

sesuatu hal yang berhubungan dengan masalah penelitian. Penulis 

melakukan proses wawancara yang dilakukan kepada Bapak Pasti 

Hondo (Kepala Cabang) untuk mendapatkan data-data yang 

dibutuhkan. (Ekawati, 2021; Jannati, 2019; Pratamah & Prasetyo, 

2022; Valianda, 2021) (P. Ayu & Piliya, 2019; Bimantoro, 2022; 

Ferdiansyah, 2022; Fitri & Muhammad, 2019; Kurnia & Anggraini, 

2021; Marsela, 2023; Monde, 2023; Muna, 2021; Rifanda, 2023; 

Stevanus et al., 2021) 

 
1.5.3. Studi Pustaka 

 

Studi Pustaka Menurut Triyono, Safitri, dan Gunawan 

(2018:155), Studi kepustakaan dilakukan menunjang metode 

observasi dan wawancara yang telah dilakukan. Pengumpulan 

informasi yang dibutuhkan dilakukan dengan mencari referensi-

referensi yang berhubungan dengan penelitian yang dilakukan, 

referensi dapat diperoleh dari buku-buku dan internet. Maka dalam 

hal ini, penulis mengumpulkan referensi-referensi dari berbagai 

jurnal dan buku-buku yang berhubungan dengan penelitian penulis 

guna mengembangkan laporan ini. 



 
 

 

BAB II 
 

TINJAUAN PUSTAKA 
 
 

 

2.1. Landasan Teori 
 

2.1.1. Aplikasi 
 

Menurut Hasugian (2020) aplikasi berasal dari kata application 

yaitu bentuk benda dari kata kerja to apply yang dalam bahasa Indonesia 

berarti pengolah. Secara istilah, aplikasi komputer adalah suatu subkelas 

perangkat lunak komputer yang menggunakan kemampuan komputer 

langsung untuk melakukan suatu tugas yang diinginkan pemakai. (Astari, 

2023; Hendra & Jerry, 2019; Maharani, 2023; Orlando & Siregar, 2021; 

Simanungkalit, 2023; Utami, 2023) 

Aplikasi menurut Sanjaya (2020) adalah software yang dibuat oleh 

suatu perusahaan komputer untuk mengerjakan tugas-tugas tertentu. 

Contoh utama perangkat lunak aplikasi adalah program pengolah kata, 

lembar kerja, dan pemutar media. Kumpulan aplikasi komputer yang 

digabung menjadi suatu paket biasanya disebut paket atau suite aplikasi 

(application suite). 

 
2.1.2. Website 

 

Menurut Iqbal dan Fitriani (2020:171), website merupakan sebuah 

halaman berisi informasi yang dapat dilihat jika komputer anda terkoneksi 

dengan internet. Dengan adanya website, semua orang di dunia bisa 

mendapatkan dan mengelola informasi dengan berbagai sumber yang 

tersedia di internet. 

Menurut Mertayasa dan Yambese (2020:53), web adalah suatu 

penyebaran informasi melalui internet. Sebenarnya antara www (world 
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wide web) dan web adalah sama karena sebagian besar orang menyingkat 

 

www menjadi web. Web merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari 

dunia internet karena web pada awalnya adalah suatu ruang informasi di 

dalam internet yang menggunakan teknologi hypertext. 

 
2.1.3. Monitoring 

 

Pengertian monitoring atau pemantauan menurut Fietri dan Ilham 

(2021:25), monitoring adalah sebuah siklus kegiatan yang meliputi proses 

pengumpulan, peninjauan ulang pelaporan dan tindakan atas informasi 

suatu proses yang sedang diimplementasikan. Sedangkan menurut Sulasno 

dan Rakhmat (2020:2), pemantauan adalah proses pengumpulan data serta 

melakukan analisis terhadap pemakaian sumber daya komputer terbatas 

seperti memori penyimpanan, central processing unit, random access 

memory, graphic card Virtual RAM, dan berbagai sumber daya komputer 

lainnya. 

 
2.1.4. Unified Modelling Language (UML) 

 

Menurut Rosa A. S dan Shalahuddin (2020:133), Unified Modeling 

Language (UML) adalah salah satu standar bahasa yang banyak digunakan 

di dunia industri untuk mendefinisikan requirement, membuat analisis & 

desain, serta menggambarkan arsitektur dalam pemrograman berorientasi 

objek. Adapun berikut beberapa pemodelan yang digunakan: 

 
a. Use Case Diagram 

 

Use case atau diagram use case menggambarkan kelakuan 

(behavior) sistem informasi yang akan dibuat. Use case 

mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu atau lebih aktor dengan 
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sistem informasi yang akan dibuat. Secara kasar, use case digunakan 

 

untuk mengetahui fungsi apa saja yang ada di dalam sebuah sistem 

 

informasi dan siapa saja yang berhak menggunakan fungsi-fungsi itu. 

 

Penamaan  pada use  case didefinisikan sesederhana mungkin dan 

 

mudah untuk dipahami. Ada dua hal utama dalam use case, yaitu aktor 

 

dan use case. Aktor merupakan orang, proses, atau sistem lain yang 

 

berinteraksi dengan sistem informasi yang akan dibuat di luar sistem 

 

informasi yang akan dibuat itu sendiri. Meskipun simbol dari aktor 

 

berbentuk orang, tapi aktor belum tentu merupakan orang. Berikut 

 

adalah beberapa simbol yang digunakan pada use case yang dapat 

 

dilihat pada tabel 2.1. 

 

Tabel 2.1. Use Case Diagram  
 

Simbol Deskripsi 
  

Fungsionalitas yang   disediakan   sistem 

sebagai  unit  yang  saling  bertukar  pesan 

antar  unit  atau  aktor;  sering  dinyatakan 

dengan  menggunakan  kata  kerja,  misal 

input data.  
 

Orang, proses, atau sistem lain yang 

berinteraksi dengan sistem yang akan 

dikembangkan di luar sistem tersebut, 

sehingga meskipun simbol aktor adalah 

gambar orang, tapi aktor belum tentu 

merupakan orang; sering dinyatakan 

menggunakan kata benda, misal admin, 

mahasiswa, dll. 
 

Menunjukkan komunikasi atau hubungan 

antara aktor dan use case atau antar use 

case 
 

Hubungan use case tambahan ke use case 

dimana use case yang ditambahkan dapat 
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Simbol Deskripsi 
  

 berdiri  sendiri  walau  tanpa  use  case 

 tambahan itu; anak panah menuju use case 

 yang dituju, 
 

Hubungan antara use case tambahan ke 

sebuah use case dimana use case yang 

ditambahkan memerlukan use case ini 

untuk menjalankan fungsinya, sehingga use 

case harus dijalankan terlebih dulu 

sebelum menjalankan use case tambahan; 

arah panah menunjuk pada use case yang 

perlu dijalankan terlebih dahulu 
 

Sumber: Rosa A. S dan Shalahuddin (2020) 
 

b. Activity Diagram 

 

Diagram aktivitas menggambarkan aliran kerja atau aktivitas dari 

 

sebuah sistem, tetapi bukan aktivitas aktor. Diagram aktivitas juga 

 

menggambarkan  bagaimana  alur  sistem  berawal,  pilihan  (decision) 

 

yang  mungkin  terjadi, dan  bagaimana  akhir  alur  sistem  tersebut, 

 

adapun simbol-simbol yang digunakan pada activity diagram dapat 

 

dilihat pada tabel 2.2. 

 

Tabel 2.2. Activity Diagram 
 

Simbol Nama  Keterangan   
    

 Status Awal Sebuah  diagram aktivitas  memiliki 

  sebuah status awal    

      

 Aktivitas Aktivitas yang dilakukan sistem, 

  aktivitas biasanya  diawali dengan 

  kata kerja      
      

 Percabangan Percabangan dimana ada pilihan 

  aktivitas yang lebih dari satu  
      

 Penggabungan Penggabungan dimana yang mana 
         



11  
 
 
 
 
 

 

Simbol Nama   Keterangan   
   

  lebih    dari    satu    aktivitas    lalu 

  digabungkan jadi satu   
       

 Status Akhir Status akhir yang dilakukan sistem, 

  sebuah diagram aktivitas memiliki 

  sebuah status akhir.   
     

 Swimlane Swimlane memisahkan organisasi 

  bisnis yang   bertanggung jawab 

  terhadap aktivitas yang terjadi  
 

Sumber: Rosa A. S dan Shalahuddin (2020) 
 

c. Class Diagram 

 

Class diagram digunakan untuk menggambarkan struktur dalam 

 

objek sistem. Diagram ini menunjukkan class object yang menyusun 

 

sistem dan juga hubungan antara class object (Sugiarti, 2020: 37). 

 

Kelas memiliki atribut dan metode atau operasi. Atribut adalah 

 

variabel-variabel yang mendeskripsikan properti dengan bentuk 

 

sebaris teks dalam kelas tersebut, sedangkan metode adalah fungsi 

 

yang  dimiliki  oleh  kelas  yang  dalam  class  diagram  dilambangkan 

 

menggunakan simbol-simbol yang dapat dilihat pada tabel 2.3. 

 

Tabel 2.3. Class Diagram  
 

Simbol Deskripsi 
  

Package merupakan  sebuah  bungkusan 

dari satu atau lebih kelas 
 

 

Kelas pada struktur sistem, tiap kelas 

memiliki nama, attribute, dan operation 

atau method. 
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Simbol Deskripsi 
  

 Sama  seperti  konsep  interface  dalam 

 pemrograman berorientasi objek. 
  

 Relasi  antar  kelas  dengan  pengertian 

 umum. 
  

 Relasi  antar  kelas  dengan  pengertian 

 kelas  yang  satu  digunakan  oleh  kelas 

 yang lain. 
  

 Relasi  antar  kelas  dengan  pengertian 

 generalisasi spesialisasi (umum-khusus). 
  

 Relasi  antar  kelas  dengan  pengertian 

 kebergantungan antar kelas. 
 

Relasi antar kelas dengan makna semua- 

sebagian (whole-part). 
 

Sumber: Rosa A. S dan Shalahuddin (2020) 
 

 

2.2. Gambaran Umum Perusahaan 
 

2.2.1. Sejarah Perusahaan 
 

PT  Hosana  Inti  Hakasima  adalah  perusahaan  dibidang  perabotan 

 

rumah tangga yang diimpor langsung oleh negara-negara luar Asia seperti 

 

Eropa, Italia, Prancis, Portugal, Korea, dan Taiwan, made in PRC adalah 

 

nama Hakasima. Produk Hakasima merupakan inovasi terkini yang 

 

berkualitas dan mengutamakan kesehatan konsumen. Di samping itu, PT. 

 

Hosana Inti Hakasima ditunjuk sebagai distributor tunggal dari produk 

 

terkemuka di jerman yaitu silit silargan serta memasarkan produk-produk 

 

Bianco (Italy), Bebbybless (Korea dan Taiwan). 

 

PT Hosana Inti Hakasima mempunyai jaringan pemasaran yang 

mencangkup seluruh wilayah Indonesia dari Sabang sampai Merauke. 
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Jaringan ini terus di kembangkan dan saat ini merupakan jaringan 

pemasaran terluas di Indonesia dalam kategorinya. 

Saat ini permintaan akan peralatan masak yang modern, efisien saat 

mengutamakan kesehatan semakin meningkat. Melalui produk-produk 

tersebut, konsumen dapat mempersiapkan makanan dengan cepat, kreatif, 

sehat dan yang terpenting adalah dapat mempertahankan cita rasa masakan 

itu sendiri. Itu semua merupakan ungkapan kasih ibu-ibu bagi keluarga 

mereka. 

 
2.2.2. Visi dan Misi Perusahaan 

 

PT Hosana Inti Hakasima memiliki visi dan misi, adapun visi dan misinya 

 

adalah sebagai berikut: 

 

a. Visi 

 

Mewujudkan produk yang berkualitas sebagai produk alat masak yang 

sehat di indonesia yang bernuansa tradisional namun berwawasan 

internasional 

 

b. Misi 

 

1. Mengutamakan kualitas dalam hal apapun yang dilakukan pelayanan 

dan produk yang berkualitas. 

2. Mengembangkan inovasi baik dalam produk maupun pelayanan 

dengan kualitas modern. 

3. Mengembangkan usaha di beberapa tempat yang strategis untuk 

membuka cabang-cabang yang terbaik di Indonesia. 
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2.2.3. Struktur Organisasi dan Uraian Tugas Wewenang 

 

Berikut ini adalah struktur organisasi PT Hosana Inti Hakasima 

yang dapat dilihat pada gambar 2.1. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Sumber: PT Hosana Inti Hakasima 

 

Gambar 2.1. Struktur Organisasi PT Hosana Inti Hakasima 

 

Berikut ini adalah pembagian tugas dan wewenang berdasarkan 

struktur organisasi PT Hosana Inti Hakasima, diantaranya: 

1. Direktur operasional 

 
Direktur operasional adalah seorang yang memiliki tanggung jawab 

terhadap semua kegiatan operasional perusahaan. Hal tersebut 
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mencakup proses perencanaan hingga pelaksanaan operasional. Tugas 

direktur operasional selain membantu tugas direktur utama yaitu 

menjalankan tugas operasional yang berkaitan dengan operasional 

perusahaan. Bentuk nyata tugas seorang direktur operasional adalah 

sebagai berikut: 

a. Bertanggung jawab terhadap proses operasional, produksi, proyek 

hingga kualitas produksi. 

b. Bertanggung jawab terhadap pengembangan kualitas produk 

maupun karyawan yang terlibat. 

c. Menyusun strategi dalam pemenuhan target perusahaan, dan cara 

mencapai target tersebut. 

d. Mengecek, mengawasi dan menentukan semua kebutuhan dalam 

proses operasional perusahaan. 

e. Merencanakan, menentukan, mengawasi, mengambil keputusan 

serta melakukan koordinasi dalam hal anggaran untuk operasional 

perusahaan. 

 
 
 
 
 

2. Direktur Sumber Daya Manusia 

 
Direktur Sumber Daya Manusia memiliki tugas merumuskan program, 

mengkoordinasikan pelaksanaan dan melaporkan kegiatan di bidang 

manajemen sumber daya manusia, untuk menjamin tersedianya 

sumber daya manusia sesuai kebutuhan secara tepat jumlah, tepat 
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waktu dan tepat kualifikasi untuk setiap posisi. mengkoordinasikan 

pelaksanaan kegiatan manajemen sumber daya manusia (SDM), yang 

meliputi: 

a. Penyusunan dan penetapan kebutuhan SDM; 

 

b. Pengadaan SDM; 

 

c. Pelatihan dan pengembangan SDM; 

 

d. Perancangan jalur karir di lingkungan kerja; 

 

e. Pengembangan karier SDM; 

 

f. Pelaksanaan promosi dan mutasi SDM; 

 

g. Penilaian kinerja SDM; 

 

h. Perancangan remunerasi dan pemberian penghargaan bagi SDM; 

 

i. Pengawasan disiplin SDM; 

 

j. Retensi dan pemberhentian SDM; dan 

 

k. Pemrosesan administrasi kepegawaian; 

 

3. Direktur Keuangan 

 

Direktur keuangan memiliki tugas yang hampir sama dengan direktur 

lainnya, namun lingkup tugasnya meliputi bagian keuangan. Berikut 

adalah beberapa tugas direktur keuangan: 

a. Bertanggung jawab terhadap kinerja keuangan perusahaan; 

 

b. Bertanggung jawab membuat laporan rutin keuangan perusahaan; 

 

c. Mengawasi laporan keuangan perusahaan dari seluruh divisi; 

 

d. Menyusun strategi dan meningkatkan pertumbuhan keuangan 

perusahaan; 
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e. Meminimalisir resiko keuangan yang dapat merugikan perusahaan; 

 

f. Melihat peluang perusahaan untuk mencapai keuntungan. 

 

4. Direktur Komersial 

 

Direktur Komersial adalah orang yang dipercayakan dengan 

wewenang dan tanggung jawab yang sangat besar. Dengan demikian, 

ia harus sepenuhnya mematuhi semua persyaratan dari direktur 

perusahaan, untuk mengembangkan dan memperluas hubungan 

komersial, serta mematuhi rencana bisnis yang ada. Dalam hal ini, 

dipercayakan dengan tanggung jawab ini: 

a. Kontrol dan koordinasi pengembangan standar kualitas dan 

penyimpanan produk atau jasa, serta kuantitas mereka. Itu adalah 

direktur komersial menentukan biaya akhir dari barang, bermacam-

macam dan volume produksi; 

b. Mengkoordinasikan pengembangan dan implementasi strategi 

pemasaran. Panduan ini memiliki dampak langsung pada kesehatan 

keuangan masa depan perusahaan; 

c. Bertanggung jawab untuk pelatihan dan pengembangan staf, untuk 

mengontrol kerja karyawan; 

d. Memantau persiapan tepat waktu dokumen akuntansi, serta waktu 

untuk memberikan kepemimpinan mereka. Selain itu, direktur 

komersial tugas adalah mata seluruh sekuritas keuangan; 
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e. Memantau pelaksanaan rencana bisnis secara keseluruhan dan 

anggaran perusahaan. Pastikan pembayaran tepat waktu dan penuh 

upah. 

5. Direktur Manajemen Risiko Kredit 

 
Direktur manajemen risiko kredit, bertugas memimpin dan memastikan 

tercapainya sasaran perusahaan berdasarkan maksud dan tujuan, visi dan 

misi serta rencana jangka panjang perusahaan, dan bertanggung jawab 

atas jalannya perusahaan dalam bidang manajemen risiko kredit. Secara 

Direktur dalam melaksanakan aktivitas operasinya dibantu oleh 

koordinator Branch Manager (Koordinator Wilayah) yang masing-

masing membawahi langsung beberapa Branch manager (Kepala 

Cabang). Dalam melaksanakan usaha agar tujuan organisasi dapat 

tercapai maka diperlukan adanya struktur organisasi yang baik maka 

akan mendukung keberhasilan suatu perusahaan, karena perusahaan 

dapat bekerja secara teratur sehingga lebih efisien. 

 
6. Koordinator Branch Manager (Koordinator Wilayah) 

 

Koordinator wilayah menjalankan tugas melaksanakan pengurusan 

perseroan untuk kepentingan dan tujuan perseroan serta mewakili 

perseroan baik didalam maupun diluar pengadilan sebagai amanat dari 

pemegang saham yang ditetapkan dalam perusahaan. Tugas pokok 

bertanggung jawab atas pelaksanaan strategis dan pencapaian target 

marketing baik jangka pendek maupun jangka panjang sesuai yang 

ditetapkan perusahaan: 
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a. Melaksanakan strategis marketing yang ditetapkan perusahaan 

dengan sebaik-baiknya dan berusaha untuk mencapai target dari 

seluruh kantor cabang yang di bawahnya; 

b. Secara aktif mengusulkan dan menyelenggarakan event-event 

guna meningkatkan penjualan; 

c. Memonitor dan menganalisis hasil penagihan kantor-kantor 

cabang, dengan melakukan kunjungan ke kantor-kantor cabang 

yang dibawahinya dengan dengan mengatur jadwal yang tepat 

sehingga dapat membantu menyelesaikan atau mencari jalan 

keluar pembayaran kredit macet di kantor cabang yang dibawahi; 

d. Membuat laporan bulanan hasil penjualan dari kantor-kantor 

cabang wilayahnya; 

e. Mempelajari kondisi dan strategis kompetitor, baik kompetitor 

langsung maupun tidak langsung secara berkala melakukan studi 

perbandingan antara produk dan kewajiban perusahaan, 

dibandingkan dengan kompetitor. 

7. Kepala Cabang Tugas 

Kepala cabang: 

a. Bertanggung jawab atas pelaksanaan strategi dan pencapaian target 

marketing baik jangka pendek maupun jangka panjang sesuai yang 

ditetapkan perusahaan; 
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b. Melaksanakan strategi marketing yang ditetapkan perusahaan 

dengan sebaik-baiknya dan berusaha untuk mencapai target 

penjualan dengan biaya yang dianggarkan perusahaan; 

c. Membina customer dengan sebaik-baiknya serta mencari customer 

baru sesuai target market produk-produk; 

d. Secara aktif mengusulkan dan menyelenggarakan event-event guna 

meningkatkan penjualan; 

e. Memonitor piutang-piutang yang jatuh tempo guna menghindari 

kelalaian pembayaran; 

f. Memeriksa, menganalisis dan melaporkan ke kantor pusat, hasil 

penjualan, hasil penagihan, dan posisi piutang di kantor cabangnya; 

g. Melakukan pengecekkan hasil kerja kolektor yang tidak mencapai 

target; 

h. Membimbing dan memberikan motivasi kepada bawahan agar 

menaati kebijakan dan peraturan-peraturan perusahaan demi 

tercapainya target perusahaan. 

8. Supervisor 

 
Supervisor adalah orang yang bertanggung jawab atas pencapaian 

target penjualan pada timnya baik jangka pendek maupun jangka 

panjang. Selain itu supervisor memiliki tanggung jawab yang lain 

yaitu: 

a. Melaksanakan strategis penjualan untuk timnya sesuai dengan 

yang ditetapkan perusahaan dengan sebaik-baiknya dan berusaha 



21 
 
 
 
 
 

 

untuk mencapai target penjualan yang telah ditetapkan dengan 

biaya yang ditetapkan anggaran oleh perusahaan. 

b. Membina customer dengan sebaik-baiknya serta mencari 

customer baru sesuai target market our team 

c. Mengorganisir marketing untuk melakukan demo-demo dalam 

menetapkan wilayah yang potensial agar tercapai penjualan yang 

maksimal sesuai prosedur perusahaan. 

d. Memeriksa laporan harian kunjungan sales serta memberikan 

solusi atas respon atau keberatan konsumen pada sales yang 

bersangkutan. 

e. Memeriksa OSR (Ondersit) yang dibuat oleh marketing 

menyangkut kelengkapan data-data konsumen beserta uang 

setoran (alamat kota dan desa) dan memastikan system yang 

tertera di Ondersit sesuai dengan customer bayar. 

f. Bertugas menagih tagihan yg belum ada kolektor dan melakukan 

penagihan khususnya untuk wilayah yang tidak terjangkau oleh 

kolektor. 

9. Leader 

 
Leader memiliki tugas sebagai berikut: 

 
a. Membantu supervisor melaksanakan strategi penjualan untuk 

temannya sesuai dengan yang ditetapkan perusahaan dengan 

sebaik-baiknya dan berusaha mencapai target penjualan yang 

telah ditetapkan dengan biaya yang dianggarkan oleh perusahan; 
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b. Membantu Supervisor membina customer dengan sebaik-baiknya 

serta mencari customer baru sesuai target market per tim; 

c. Membantu Supervisor mengorganisir marketing untuk melakukan 

demo-demo dalam menetapkan wilayah potensial agar tercapai 

penjualan yang maksimal sesuai dengan prosedur perusahaan; 

d. Menguasai product knowledge competitor utama dan 

mendiskusikan sasaran serta penjualan pada sales untuk dapat 

mengatasi keberatan konsumen maupun berkomunikasi dengan 

baik dan lancar serta membina marketing untuk melakukan hal 

yang sama; 

e. Membantu supervisor memeriksa laporan harian kunjungan sales 

serta memeriksa solusi atas respon atau keberatan konsumen pada 

marketing yang bersangkutan. 

10. Marketing 

 
Adapun tugas marketing sebagai berikut: 

 
a. Melaksanakan strategis penjualan yang ditetapkan perusahaan 

dengan sebaik-baiknya dan berusaha untuk mencapai target 

penjualan yang telah ditetapkan; 

b. Mencari customer baru sesuai target marketnya; 

 
c. Melakukan demo secara aktif pada tanggal konsumen yang 

potensial sesuai prosedur yang ditetapkan dan bersedia melakukan 

demo ulang; 
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d. Mengajari customer yang belum mengetahui dengan baik fungsi-

fungsinya atau kegunaan barang yang dibeli. 

e. Membuat data konsumen yang sudah menjadi customer 

perusahaan, menyangkut nama, alamat, telepon, produk yang 

pernah dibeli, sistem pembayaran serta tanggal atau jam yang 

tepat untuk dikunjungi. 

f. Membuat laporan harian kunjungan ke customer sesuai dengan 

form yang telah ditentukan serta melaporkannya kepada 

supervisor 

g. Wajib mengikuti rapat-rapat yang diselenggarakan oleh 

supervisor atau kepala cabang. 

11. Sopir 

 

Tugas sopir adalah sebagai berikut: 

 

a. Mengantar team marketing sampai ke lokasi yang diinginkan 

supervisor; 

b. Memeriksa semua perlengkapan mobil (stnk, dongkrak, kunci roda, 

dll); 

c. Mengecek kondisi mobil sebelum berangkat ke lapangan prospek; 

 

d. Menjaga kebersihan mobil; 

 
e. Melaporkan supervisor atau kepala cabang jika ada kerusakan 

dengan mobil yang dibawa; 

f. Menjalin hubungan yang baik dengan supervisor dan marketing 

demi menjalani suasana yang baik. 
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12. Kolektor 

 

Tugas kolektor adalah sebagai berikut: 

 

a. Melakukan penagihan atas transaksi penjualan marketing pada 

customer yang telah ditetapkan; 

b. Menyelesaikan kredit-kredit bermasalah atau kredit macet; 

 

c. Menjaga keamanan invoice yang telah diterima dari Administrasi 

Piutang dan jika hilang akan dikenai denda sebesar Rp. 

20.000/invoice; 

d. Melakukan tarik barang atau retur apabila customer tidak 

sanggung membayar tagihan kredit; 

e. Mengambil invoice dan menyetor tagihan setiap hari ke kantor; 

 

f. Tidak melakukan manipulasi atau penggelapan uang perusahaan 

dengan alasan apa pun dan jika ditemukan penyimpangan dalam 

hal tersebut akan diberhentikan tanpa pesangon dan diserahkan 

kepada pihak yang berwajib. 

13. Kepala Administrasi 

 

Kepala Administrasi memiliki tugas dan tanggung jawab, serta 

memiliki peran penting pada setiap pekerjaan administrasi dan 

transaksi di kantor cabang, yaitu sebagai berikut: 

a. Harus sudah ada di kantor jam 08.30 WIB; 

 
b. Memeriksa antara Bukti Mutasi Barang (BMB) dan Ondersit 

(OSR) serta slip setoran penjualan tunai; 
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c. Memeriksa kartu persediaan barang berdasarkan BMB dengan 

fisik barang digudang; 

d. Memeriksa laporan penjualan harian berdasarkan ondersit (OSR) 

ke buku piutang; 

e. Memeriksa setiap transaksi penerimaan dan pengeluaran kas, 

apakah sesuai dengan peraturan-peraturan yang ditandatangani; 

f. Memeriksa antara bukti setoran penerima setoran kolektor ke 

buku piutang. 

14. Administrasi Piutang 

 

Administrasi Piutang memiliki tugas melaksanakan dan mengontrol 

pencatatan piutang perusahaan dan mencetak kwitansi penagihan pada 

konsumen, yaitu sebagai berikut: 

a. Menerima tagihan baru dari kepala administrasi yang sudah 

diperiksa dan ditandatangani oleh kepala administrasi; 

b. Memeriksa invoice yang sudah ditagih oleh kolektor atau sudah 

dibayar customer kemudian ditandatangani; 

c. Membuat semua laporan piutang, laporan hasil tagihan dan mutasi 

invoice berdasarkan bulan penjualan, laporan omzet tagihan 

kolektor, laporan jumlah dan mutasi invoice berdasarkan kolektor; 

d. Mengisi komisian marketing, mengisi lembaran komisi setiap 

akhir bulan penjualan yang diambil dari pembayaran di buku 

piutang. 

15. Administrasi Penjualan 
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Administrasi memiliki tugas mencatat dan memeriksa hasil-hasil 

penjualan marketing berdasarkan peraturan yang telah ditetapkan serta 

mencetak invoice baru, yaitu sebagai berikut: 

a. Membuat surat pengeluaran barang Bukti Mutasi Barang (BMB) 

sesuai dengan jumlah permintaan supervisor dan leader serta 

membagikan undang dan Ondersit apabila dibutuhkan; 

b. Mengisi kontes dan demo OSR, serta memeriksa harga barang DP, 

sisa bayaran, nama customer, alamat, tanggal tagih; 

c. Memberi nomor Ondersit (OSR) dan nomor IPK lalu diinput di 

program serta mencetak langsung invoicenya; 

d. Mengisi omset/poin marketing per orang dan per grup. 

 

e. Mencatat Koordinator ke dalam buku anggota. 

 

16. Administrasi Kasir 

 

Administrasi kasir memiliki tugas mencatat dan menerima hasil 

transaksi setoran penjualan dan tagihan serta membayar biaya-biaya 

yang telah disetujui oleh kepala cabang dan kepala administrasi, yaitu 

sebagai berikut: 

a. Kasir menerima setoran penjualan dan penerimaan kolektor atau 

tagihan; 

b. Setiap Pembayaran kasbon dimasukan ke buku kasbon masing-

masing karyawan; 

c. Membuat laporan kas kelompok biaya kas besar dan kelompok 

biaya kas kecil; 
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d. Setiap setoran per Supervisor ditulis di buku penerimaan kas 

kemudian direkap dengan menggunakan slip rekap penerimaan 

kas; 

e. Memindahkan transaksi dari buku penerimaan penjualan per grup; 

 

f. Memindahkan transaksi dari buku penerimaan kas ke buku 

penerimaan penjualan per grup; 

g. Mencatat penambahan kasbon selain dari kas ke dalam buku 

kasbon masing-masing karyawan contohnya denda BAPP, denda 

kontes semua biaya yang dimana merupakan pengeluaran maupun 

pemasukan. 

17. Administrasi Inventory 

 

Administrasi Inventory memiliki tugas melaksanakan dan mengontrol 

keluar masuknya barang seperti: 

a. Menerima Bukti Mutasi Barang (BMB) dari penjualan untuk 

kemudian dikeluarkan barang sesuai dengan jumlah yang ada di 

Bukti Mutasi Barang (BMB); 

b. Mencatat serta menghitung barang dagang yang diterima maupun 

yang dikeluarkan sesuai dengan data pendukung seperti 

(BMB,BPS,dan lain-lain); 

c. Mencatat semua bentuk penerima maupun pengeluaran dengan 

menggunakan kartu stock setiap hari agar mudah mengetahui 

stock gudang; 
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d. Membuat rekapan retur setiap hari apa bila ada barang yang 

diretur; 

e. Melakukan stock opname setiap minggu atau setiap bulan secara 

rutin dengan Anak Gudang, dan Kepala Administrasi guna 

mengatasi terjadinya kehilangan barang; 

f. Melaporkan saldo barang kepada Kepala Administrasi apabila ada 

kekurangan atau kelebihan barang atau perlengkapannya; 

g. Memberitahukan kepada Kepala Administrasi jika akan 

melakukan retur barang di kantor pusat yang terletak di Jakarta; 

h. Menegur Marketing apabila memasuki gudang. 

 

18. Anak Gudang 

 

Anak Gudang memiliki tugas sebagai berikut: 

 

a. Mengeluarkan barang yang akan dibawa prospek atas perintah 

inventory berdasarkan Bukti Mutasi Barang (BMB); 

b. Mengecek fisik barang bersama dengan administrasi Inventory 

saat pengembalian pulang prospek lalu dimasukan di gudang; 

c. Mengecek fisik retur bersama Inventory dari konsumen lalu 

dimasukan di gudang; 

d. Mengecek bersama-sama dengan inventory dibantu administrasi 

lainnya pada saat barang dari pusat lalu dimasukan di gudang; 

e. Mengantar Kadam di bank apabila Kepala Cabang berhalang 

mengantar kadam; 

f. Merapikan dan menata gudang  dengan baik; 
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g. Serta membeli peralatan kantor seperti ATK,bayar listrik,telepon 

dan lain-lain. 
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BAB III 
 

PEMBAHASAN 
 
 

 

3.1. Hasil Pengamatan 

 

Berdasarkan hasil pengamatan selama melakukan Praktik Kerja 

Lapangan selama kurang lebih satu bulan pada kantor PT Hosana Inti 

Hakasima, penulis menemukan permasalahan bahwa proses monitoring 

kolektor masih dilakukan secara konvensional dan belum terkomputerisasi 

dengan baik, dimana pada saat ini kantor pusat hanya mengirimkan invoice 

tertagih dan jumlah uang tertagih dari total invoice yang akan ditagih oleh 

kolektor perusahaan yang ada di kantor cabang, adapun hasil tagihan dari 

kolektor saat ini hanya direkap di Microsoft Excel oleh admin setelah 

tagihan dilaporkan oleh kolektor, dan perhitungan hasil tagihan, bonus 

tertagih harian, bonus target bulanan, dan persentase tagihan kolektor yang 

telah ditetapkan oleh kantor pusat, masih mengalami kesalahan dalam 

memasukkan jumlah invoice, perhitungan saldo awal dan akhir invoice 

serta hasil akhir persentase tagihan kolektor, yang sangat berpengaruh 

pada penghasilan kolektor tersebut. Hal ini disebabkan karena admin tidak 

membuat laporan mingguan pada saat kolektor setoran setiap sekali dalam 

seminggu, kemudian admin juga terkadang lupa dalam memperbaharui 

data invoice yang dibawa oleh kolektor apabila ada invoice yang 

bermasalah, invoice yang dikeluarkan, invoice yang ditambah serta invoice 

barang yang dikembalikan, sehingga pada saat kolektor tutup buku, 

seringkali kolektor dan admin mengalami perselisihan data invoice serta 
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persentase akhir kolektor yang kemudian akan berpengaruh pada 

penghasilan kolektor tersebut. Selain itu laporan hanya dibuat dalam 

periode bulanan, dan laporan tersebut pun baru keluar pada saat 

penerimaan gaji, bukan pada saat kolektor tutup buku. Hal ini membuat 

laporan hasil kerja kolektor tidak dapat dikontrol oleh kepala cabang serta 

kolektor yang bersangkutan. 

 

 

3.1.1. Prosedur yang berjalan 

 

Adapun prosedur monitoring kolektor yang berjalan di PT Hosana 

Inti Hakasima dapat dilihat pada gambar 3.1. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Sumber: diolah sendiri 

 

Gambar 3.1. Flowchart yang berjalan. 
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Penjelasan prosedur yang berjalan adalah sebagai berikut: 

 

1. Mulai. 

 

2. Kantor pusat mengirimkan invoice untuk ditagih. 

 

3. Kolektor melakukan penagihan dan melaporkan hasil tagihan kepada 

admin. 

4. Admin melakukan penginputan data hasil tagihan ke dalam Microsoft 

Excel. 

5. Admin membuat laporan bulanan dan dikirimkan ke kantor pusat. 

 

6. Kantor pusat mendapatkan laporan bulanan dan membagikan bonus. 

 

7. Selesai. 
 
 
 
 

3.2. Evaluasi dan Pembahasan 

 

3.2.1. Evaluasi 

 

Berdasarkan hasil praktik kerja lapangan (PKL) yang penulis 

lakukan di PT Hosana Inti Hakasima yang bergerak dibidang perabotan 

rumah tangga, masih memiliki beberapa kendala dalam hal monitoring 

kolektor, dimana belum terkomputerisasi dengan baik, selain itu sering 

terjadi kesalahan dalam perhitungan, dikarenakan laporan hanya dibuat 

secara bulanan. Dikarenakan hal tersebut, maka penulis akan membuat 

aplikasi monitoring kolektor pada PT Hosana Inti Hakasima berbasis web. 

 
3.2.2. Pembahasan 

 

Setelah dilakukannya pengamatan selama praktik kerja lapangan, 

penulis telah menganalisa dan pendapat hasil kekurangan dan 
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permasalahan, oleh karena itu dibutuhkannya website yang dapat 

mempermudah proses monitoring kolektor pada PT Hosana Inti Hakasima. 

 
3.2.2.1. Use Case Diagram yang diusulkan 

 

Prosedur yang diusulkan untuk aplikasi monitoring kolektor pada PT 

Hosana Inti Hakasima dapat dilihat pada use case diagram di dalam 

gambar 3.2. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 3.2. Use case diagram 

 

Gambar 3.2. menggambarkan use case diagram aplikasi monitoring 

kolektor pada PT Hosana Inti Hakasima, dimana terdapat 3 aktor, yaitu 

admin, kolektor dan pimpinan, yang mana admin dapat mengolah data 

user, data kolektor, data konsumen dan data tagihan, sedangkan kolektor 

dapat melihat data tagihan dan menginput pembayaran, selain itu ada 

pimpinan yang dapat melihat laporan. 
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3.2.2.2. Activity Diagram 

 

Activity diagram aplikasi monitoring kolektor pada PT Hosana Inti 

Hakasima dapat dilihat pada gambar 3.3. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 3.3. Activity Diagram admin 

 

Gambar 3.3. merupakan activity diagram admin, dimana aktivitas admin 

adalah dimulai dari membuka halaman website, melakukan proses login, 

lalu sistem akan melakukan validasi, apabila data login tidak sesuai, 

maka sistem akan meminta untuk melakukan login kembali, namun 
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apabila sesuai, sistem akan menampilkan halaman dashboard, setelah itu 

admin dapat mengelola data user pada halaman data user, kemudian 

admin dapat mengelola data kolektor pada halaman data kolektor, admin 

dapat mengelola data konsumen pada halaman data konsumen, dan 

admin dapat mengelola data tagihan pada halaman data tagihan, admin 

melakukan logout. 

Adapun activity diagram kolektor dapat dilihat pada gambar 3.4.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 3.4. Activity Diagram kolektor 

 

Gambar 3.4. merupakan activity diagram admin, dimana aktivitas admin 

adalah dimulai dari membuka halaman website, melakukan proses login, 

lalu sistem akan melakukan validasi, apabila data login tidak sesuai, 

maka sistem akan meminta untuk melakukan login kembali, namun 
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apabila sesuai, sistem akan menampilkan halaman dashboard, setelah itu 

admin dapat mengelola data user pada halaman data user, kemudian 

admin dapat mengelola data kolektor pada halaman data kolektor, admin 

dapat mengelola data konsumen pada halaman data konsumen, dan 

admin dapat mengelola data tagihan pada halaman data tagihan, admin 

melakukan logout. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3.5. Activity Diagram Pimpinan 

 

3.2.2.3. Class Diagram 
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Class diagram aplikasi monitoring kolektor pada PT Hosana Inti 

Hakasima dapat dilihat pada gambar 3.6. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 3.6. Class Diagram 

 

Gambar 3.6. merupakan class diagram dari aplikasi monitoring kolektor 

pada PT Hosana Inti Hakasima berbasis web, dimana terdapat 6 kelas, 

yaitu kelas user, kolektor, konsumen, invoice, status tagihan dan 

pembayaran. 

 
3.2.2.4. Struktur Tabel 

 

Struktur tabel website company profile terdiri dari 8 tabel, yaitu tabel 

user, tabel profil perusahaan, tabel kategori produk, tabel produk, tabel 

galeri, tabel kategori berita, tabel berita, tabel follow up. Adapun 

penjelasan dari masing-masing tabel adalah sebagai berikut. 

 
a. Tabel User 
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Tabel  user  digunakan  untuk  menampung  data user  pada aplikasi 

 

monitoring kolektor PT Hosana Inti Hakasima, data ini dapat dilihat 

 

pada tabel 3.1. 

 

Nama tabel: users 

 

Primary Key: id_user 

 

Tabel 3.1. Tabel users 

 

No 
Nama 

Tipe Data Ukuran Keterangan 
Field     

     

1 id_user Integer - Id user, primary key 
     

2 nama Varchar 255 nama user 
     

3 email Varchar 255 email user, unique 
     

4 password Varchar 255 password user 
     

   ‘Admin’,’  

5 level enum 
Kolektor’ 

level user ,’Pimpina 
    

   n’  
     

6 created_at timestamps - tanggal dibuat 
     

7 updated_at timestamps - tanggal update 
     

 

 

b. Tabel Kolektor 

 

Tabel kolektor digunakan untuk menampung data kolektor aplikasi 

monitoring kolektor PT PT Hosana Inti Hakasima, data ini dapat 

dilihat pada tabel 3.2. 

Nama tabel: kolektors 

 

Primary Key: id_kolektor 

 

Foreign Key: user_id 
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Tabel 3.2. Tabel kolektors 

 

No Nama Field Tipe Data Ukuran Keterangan 
     

1 id_kolektor Integer - 
id kolektor, Primary 

Key     
     

2 user_id BigInteger 15 user_id, Foreign key 
     

3 nip Varchar 15 
nomor induk 

pegawai     
     

4 created_at timestamps - tanggal dibuat 
     

5 updated_at timestamps - tanggal update 
     

 

 

c. Tabel konsumen 

 

Tabel konsumen digunakan untuk menampung data konsumen 

aplikasi monitoring kolektor PT PT Hosana Inti Hakasima, data ini 

dapat dilihat pada tabel 3.3. 

Nama tabel: konsumens 

 

Primary Key: id_konsumen 

 

Tabel 3.3. Tabel konsumens 

 

No Nama Field Tipe Data Ukuran Keterangan 
     

1 id_konsumen Integer - 
id konsumen, 

Primary Key     
     

2 nama Varchar 255 nama konsumen 
     

3 no_wa Varchar 15 
nomor Whatsapp 

konsumen     
     

4 alamat Varchar 255 alamat konsumen 
     

5 created_at timestamps - tanggal input 
     

6 updated_at timestamps - tanggal update 
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d. Tabel invoice 

 

Tabel invoice digunakan untuk menampung data tagihan pada 

aplikasi monitoring kolektor PT PT Hosana Inti Hakasima, data ini 

dapat dilihat pada tabel 3.4. 

Nama tabel: invoices 

 

Primary Key: id_invoice 

 

Foreign Key: konsumen_id 

 

Tabel 3.4. Tabel invoices 

 

No Nama Field Tipe Data Ukuran Keterangan 
     

1 id_invoice Integer - 
Id produk, Primary 

Key     
     

2 konsumen_id BigInteger 15 
id konsumen, 

Foreign Key     
     

3 no_invoice Varchar 255 nomor tagihan 
     

4 
tanggal_jatuh_ 

Date - 
tanggal jatuh 

tempo tempo    
     

5 total_tagihan Integer 9 total tagihan 
     

6 dibayar Integer 9 jumlah dibayar 
     

7 sisa_tagihan Integer 9 sisa tagihan 
     

8 created_at timestamps - tanggal dibuat 
     

9 updated_at timestamps - tanggal update 
     

 
 
 
 

 

e. Tabel Status Tagihan 
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Tabel status tagihan digunakan untuk menampung data status tagihan 

 

pada aplikasi monitoring kolektor PT PT Hosana Inti Hakasima, data 

 

ini dapat dilihat pada tabel 3.5. 

 

Nama tabel: status_tagihans 

 

Primary Key: id_status 

 

Foreign Key: invoice_id, kolektor_id 

 

Tabel 3.5. Tabel status_tagihans 

 

No 
Nama 

Tipe Data Ukuran Keterangan 
Field     

     

1 id_status Integer - 
Id status, Primary 

Key     
     

2 invoice_id Varchar 255 
id invoice, foreign 

key     
     

3 kolektor_id Varchar 255 
id kolektor, foreign 

key     
     

   ‘Sudah  

4 status enum 
Bayar’, 

status tagihan ‘Belum 
    

   Bayar’  
     

5 created_at timestamps - tanggal dibuat 
     

6 updated_at timestamps - tanggal update 
     

 

 

f. Tabel Pembayaran 

 

Tabel pembayaran digunakan untuk menampung data pembayaran 

pada aplikasi monitoring kolektor PT PT Hosana Inti Hakasima, data 

ini dapat dilihat pada tabel 3.6. 

Nama tabel: pembayarans 
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Primary Key: id_pembayaran 

 

Foreign Key: invoice_id, kolektor_id 

 

Tabel 3.6. Tabel pembayarans 

 

No Nama Field Tipe Data Ukuran Keterangan 
     

1 id_pembayaran Integer - 
Id status, Primary 

Key     
     

2 invoice_id Varchar 255 
id invoice, foreign 

key     
     

3 pembayaran Integer 255 
id kolektor, 

foreign key     
     

   ‘Sudah  

4 status enum 
Bayar’, 

status tagihan ‘Belum 
    

   Bayar’  
     

5 created_at timestamps  tanggal dibuat 
     

6 updated_at timestamps  tanggal update 
     

 

 

3.2.2.5. Desain Interface 

 

Desain Interface pada aplikasi monitoring kolektor PT PT Hosana Inti 

Hakasima dibagi menjadi beberapa desain tampilan, yaitu halaman login, 

dashboard, data konsumen, data invoice, data kolektor, dan set kolektor 

serta dapat dilihat pada gambar 3.7 sampai dengan 3.12. 

 
1. Desain Halaman Login 

 

Berikut merupakan desain tampilan halaman login, dapat dilihat 

pada gambar 3.7. 
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Gambar 3.7. Desain Tampilan Halaman Login 

 

2. Desain Halaman Dashboard 

 

Berikut merupakan desain tampilan halaman dashboard, dapat 

dilihat pada gambar 3.8. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 3.7. Desain Tampilan Halaman Dashboard 

 

3. Desain Halaman Data Konsumen 

 

Berikut merupakan desain tampilan halaman data konsumen, dapat 

 

dilihat pada gambar 3.9. 
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Gambar 3.9. Desain Tampilan Halaman Data Konsumen 

 

4. Desain Halaman Data Kolektor 

 

Berikut merupakan desain tampilan halaman data kolektor, dapat 

dilihat pada gambar 3.10. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 3.10. Desain Tampilan Halaman Data Kolektor 

 

5. Desain Halaman Data Tagihan 

 

Berikut merupakan desain tampilan halaman data tagihan, dapat 

dilihat pada gambar 3.11. 
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Gambar 3.11. Desain Tampilan Halaman Data Tagihan 

 

6. Desain Halaman Set Kolektor 

 

Berikut  merupakan  desain  tampilan  halaman  set  kolektor,  dapat 

 

dilihat pada gambar 3.12.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 3.12. Desain Tampilan Halaman Set Kolektor 
 
 
 
 

3.2.2.6. User Interface 

 

User Interface pada aplikasi monitoring kolektor PT PT Hosana Inti 

Hakasima dibagi menjadi beberapa tampilan, yaitu halaman login, 



46 
 
 
 
 
 

 

dashboard, data konsumen, data invoice, data kolektor, data status 

tagihan, dan laporan serta dapat dilihat pada gambar 3.13 sampai dengan 

3.20. 

 
1. Halaman Login 

 

Berikut  merupakan  tampilan  halaman  login,  dapat  dilihat  pada 

 

gambar 3.13.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 3.13. Halaman Login 

 

2. Halaman Dashboard 

 

Berikut merupakan tampilan halaman dashboard, dapat dilihat pada 

 

gambar 3.14.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3.14. Halaman Dashboard 

 

3. Halaman Data Konsumen 
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Berikut merupakan tampilan halaman data users, dapat dilihat pada 

gambar 3.15. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 3.15. Halaman data users 

 

4. Halaman Data Konsumen 

 

Berikut merupakan tampilan halaman data konsumen, dapat dilihat 

 

pada gambar 3.16.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3.16. Halaman data konsumen 

 

5. Halaman data kolektor 

 

Berikut merupakan  tampilan  halaman  data  kolektor,  dapat  dilihat 

 

pada gambar 3.17. 
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Gambar 3.17. Halaman data kolektor 

 

6. Halaman Data Tagihan 

 

Berikut  merupakan  tampilan  halaman  data  tagihan,  dapat  dilihat 

 

pada gambar 3.18.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 3.18. Halaman data tagihan 

 

7. Halaman Set Kolektor 

 

Berikut merupakan tampilan halaman set kolektor, dapat dilihat pada 

gambar 3.19. 
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Gambar 3.19. Halaman set kolektor 
 
 
 
 

8. Tampilan Laporan 

 

Berikut merupakan tampilan laporan, dapat dilihat pada gambar 3.20.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3.20. Tampilan Laporan 



 
 

 

BAB IV 
 

PENUTUP 
 
 

 

4.1. Simpulan 

 

Setelah melakukan Praktik Kerja Lapangan pada kantor PT Hosana 

Inti Hakasima dapat disimpulkan bahwa telah dihasilkan sebuah aplikasi 

monitoring kolektor untuk mengatasi masalah yang ada pada kantor PT 

Hosana Inti Hakasima. Aplikasi ini dibangun untuk membantu 

mengoptimalkan proses monitoring kolektor PT Hosana Inti Hakasima, 

selain itu memudahkan kolektor untuk melihat data tagihan dan status 

tagihan. 

 
4.2. Saran 

 

Aplikasi ini diharapkan tidak hanya berhenti disini saja tetapi 

setidaknya harus dapat menciptakan ide/gagasan pengembangan sistem 

komputerisasi secara efisien dan efektif. Misalnya dikembangkan juga 

menjadi aplikasi yang berbasis mobile dan terdapat fitur-fitur lainnya 

seperti notifikasi. 
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